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 Tujuan Penelitian: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana sikap siswa pada mata pelajaran Fisika di SMAN 10 Batanghari 

pada dua indikator yaitu adopsi sikap ilmiah dan kesenangan dalam belajar 

fisika. 

Metodologi: Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan analisis data 

deskriptif. Data yang dihasilkan berupa angka atau numeric yang diolah 

menggunakan progam SPSS 20. Subjek dari penelitian ini berjumlah 151 

siswa-siswi di SMAN 10 Batanghari. 

Temuan utama: Hasil dari penelitian yang telah dilakukan yaitu dari dua 

indikator adopsi sikap ilmiah dan kesenangan dalam belajar fisika berada 

pada kategori baik. 

Keterbaruan penelitian: Setelah dilakukan penelitian didapatkan 
keterbaharuan dari penelitian ini yaitu indikator yang digunakan untuk 

mendeskripsikan sikap terhadap fisika di SMAN Batanghari. Adapun 

indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah Adopsi Sikap Ilmiah 
dan Kesenangan dalam Belajar Fisika. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting untuk membangun sumber daya manusia yang 

berkualitas. Salah satu kunci untuk memajukan bangsa yaitu dengan adanya pendidikan [1]. Sejalan dengan 

pendapat [2]  yang menyatakan bahwa maju atau tidaknya suatu bangsa dapat dinilai dari aspek pendidikan 

anak bangsanya. Upaya yang dilakukan untuk mencetak sumber daya manusia yang berkualitas yaitu dengan 

adanya pendidikan [3]. Dengan adanya pendidikan juga akan menjadikan seseorang memliki pribadi yang 

inovatif dan berkompeten [4]. Pendidikan merupakan usaha sadar untuk mempersiapkan generasi muda 

menghadapi persaingan dunia demi  keberlangsungan hidup di masa mendatang. Proses diatas merupakan 

proses penting dan berkelanjutan yang harus dilakukan dalam semua mata pelajaran. Tujuan pendidikan 

adalah untuk memberikan pengetahuan yang positif bagi setipa individu [5]. Pendidikan diwujudkan untuk 

mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran [6]. Dunia pendidikan di Indonesia terus 

berkembang untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas seseorang [7]. Pada umumnya pendidikan di 

Indonesia terdiri dari beberapa jenjang pendidikan mulai dari Pendidikan tingkat rendah, Pendidikan Sekolah 

Dasar, Pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP), Pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA), dan 
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Pendidikan Tinggi. Pada tingkat SMA pendidikan bertujuan untuk pengembangan, oleh karena itu pendidik 

dituntut untuk mengembangkan karakter siswa [8]. Siswa SMA memiliki daya pikir yang sedang 

berkembang dan rasa ingin tahu yang tinggi dalam menuntut ilmu, oleh karena itu mata pelajaran fisika wajib 

diajarkan di SMA untuk menunjang potensi siswa [9]. 

Fisika adalah ilmu ilmiah, sehingga dalam pembelajarannya dibutuhkan proses-proses ilmiah. 

Proses ilmiah membutuhkan kreaktivitas, misalnya dalam perumusan masalah,  hipotesis, pengembangan 

perencanaan dan pelaksanakan tindakan. Fisika merupakan salah satu cabang dari Ilmu studi ilmiah tentang 

materi dan energy dan bagaimana mereka berinteraksi satu sama lain [10]. Dalam fisika mencakup konsep, 

hukum, dan teori yang dikembangkan sebagai pemenuhan rasa ingin tahu manusia, juga untuk keperluan 

praktis manusia. Fisika merupakan salah satu cabang ilmu sains yang memiliki keunikan sera karakteristik 

tersendiri [11]. Keunikan fisika terletak pada adanya konsep-konsep yang bersifat abstrak dan membutuhkan 

idealisasi melalui pemodelan matematis [12]. Karakteristik dari pelajaran fisika yang memprasyaratkan 

seseorang harus meguasai berbagai penguasaan mulai dari penguasaan konsep, kemampuan menganalisis 

permasalahan dan mencari solusi dari permasalahan tersebut, serta kemampuan matematis [13]. Namun pada 

kenyataanya pembelajaran fisika hanya ditekankan pada mengingat rumus-rumus saja, bukan pada 

pemahaman konsep [14]. Konsep-konsep yang ada pada pembelajaran fisika memerlukan pemahaman 

tingkat tinggi [15]. Mata pelajaran IPA/Fisika berkontribusi untuk menjadikan siswa mampu memiliki sikap 

ilmiah dalam kehidupannya [16]. 

Sikap merupakan hal yang penting dalam pembelajaran [17]. Sejalan dengan pendapat [18] yang 

menyatakan bahwa sikap merupakan hal yang penting dalam proses pembelajaran hal tersebut dikarenakan 

sikap dapat mempengauhi hasil belajar. Sikap ilmiah adalah suatu sikap yang dapat menerima pendapat 

orang lain secara baik dan benar dengan ketekunan dan keterbukaan tanpa mengenal putus asa. Sikap ilmiah 

pada dasarnya adalah sikap yang dimiliki oleh para ilmuwan saat melakukan eksperimen. Sikap  ilmiah  

diartikan  sebagai  suatu kecenderungan, kesiapan, kesediaan, seseorang untuk bertindak atau berperilaku 

dalam memecahkan suatu masalah secara sistematis melalui langkah-langkah ilmiah [19]. Sikap ilmih 

berperan penting dalam mengembangkan kecakapan ilmiah. Tujuan dari mempelajari ilmu ilmiah adalah 

untuk membentuk sikap ilmiah.  Seseorang  yang  memiliki  sikap ilmiah,  memiliki  kualitas yang lebih baik 

seperti  realistis dan lebih perhatian terhadap lingkungan sekitar, menghindari generalisasi yang di dasarkan 

pada fenomena  dan  tidak  mempercayai  keyakinan dogmatis [20]. Siswa SMA didorong memiliki 

keterampilan seperti para ilmuwan dalam memecahkan masalah ilmiah [21].  

Dalam pendidikan terdapat proses pembelajaran [22], proses pembelajaran adalah suatu kegiatan 

yang dirancang untuk membantu peserta didik mempelajarai suatu kemampuan dan atau nilai yang baru. 

Dalam proses belajar kita harus menyukai pembelajaran tersebut agar pembelajaran dapat dengan mudah 

dicerna oleh otak kita. Sejalan dengan pendapat [23] yang menyatakan bahwa pembelajarn yang baik adalah 

pembelajaran yang melibatkan guru dan siswa secara aktif. Proses pembelajaran yang menarik akan membuat 

siswa tertarik dan aktif untuk belajar [24]. Senang dalam belajar artinya siswa merasa “gembira”. Berarti 

senang dalam pelajaran adalah siswa merasa gembira dalam mengikuti pembelajaran. Senang terhadap 

pelajaran Fisika artinya siswa gembira saat pembelajaran fisika berlangsung yang dapat dilihat bagaimana 

keaktifan atau antusias siswa dikelas. Sikap negatif siswa terhadap illmu pengetahuan merupakan salah satu 

ancaman bagi kesejahteraan masa depan [25]. “As is known if students have a positive attitude towards 

learning will have a major influence on learning”[26]. Seperti diketahui jika siswa memiliki sikap positif 

terhadap pembelajaran akan memiliki pengaruh besar terhadap pembelajaran. Siswa yang memiliki sikap 

positif terhadap pembelajaran dapat meningkatkan hasil  belajar. Hasil belajar juga ditentukan oleh 

bagaimana partisiapsi siswa dalam kegiatan pembelajaran [27].  

Dari pemaparan latar belakang diatas kita tahu bahwa sangat penting untuk mengetahui bagaimana 

sikap siswa dalam belajar terutama belajar fisika. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan sikap siswa di SMAN 10 Batanghari dengan indikator sikap yaitu Adopsi Sikap Ilmiah dan 

Kesenangan dalam Belajar Fisika. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian 

yang menggunakan analisis data yang berbentuk numerik/angka [28]. Pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan. Dalam penelitian kuantitatif, umumnya alat pengumpul data/instrumen penelitian yang 

digunakan oleh peneliti dikembangkan dari jabaran penelitian yang dikembangkan dari teori-teori yang akan 

diuji dari kegiatan penelitian yang dikerjakan. Untuk itu sebelum instrumen penelitian yang dikembangkan 

digunakan untuk mengumpulkan data pada objek atau responden yang sesungguhnya, hendaknya instrumen 
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tersebut diuji validitas dan reliabilitasnya. Pemahaman peneliti atas validitas dan reliabilitas instrumen 

merupakan prasyarat mutlak bagi peneliti kuantitatif [29]. 

Instrumen yang digunakan berupa angket yang diadopsi dari penelitian [19-30] tentang 

Pengembangan instrumen Sikap Siswa Sekolah Menengah Atas terhadap Mata Pelajaran Fisika. Indikator 

yang diambil adalah Adopsi dari Sikap Ilmiah dan Kesenangan dalam belajar Fisika. Dalam penelitian 

kuantitatif,  kita merenungkan dan merefleksikan konsep sebelum mengumpulkan data. Kita memilih teknik 

teknik pengukuran untuk menjembatani konsep abstark dengan data empiris. Tentu saja, setelah 

mengumpulkan dan memeriksa data, kita tidak mematikan pikiran kita dan terus mengembangkan ide-ide 

baru, tetapi kita memulai keseluruhan konsep yang jelas dan mempertimbangkan cara mengukur konsep-

konsep tersebut [31]. 

Subjek penelitian ini adalah 151 siswa jurusan MIPA di SMAN 10 di Kabupaten Batanghari. 

Pengumpulan data dilakukan melalui pemberian instrumen, yaitu angket, angket (questionnaire) merupakan 

suatu daftar pertanyaan atau pernyataan tentang topik tertentu yang diberikan kepada subjek, baik secara 

individual atau kelompok, untuk mendapatkan informasi tertentu, seperti preferensi, keyakinan, minat dan 

perilaku [32]. Angket yang digunakan dalam penelitian ini angket tertutup, yang sudah disediakan 

jawabannya sehingga responden tinggal memilih. Data diolah dengan analisis statistik deskritif menggunakan 

Software SPSS 20 untuk mengidentifikasi berapa banyaknya siswa yang memiliki sikap ilmiah dalam belajar 

fisika dan siswa yang senang dalam belajar fisika. 

 

Table 1. Indikator Penelitian 

Indikator Jumlah pernyataan 

Adopsi sikap ilmiah 7 pernyataan 

Kesenangan dalam 

belajar fisika 
10 pernyataan 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keterhaharuan pada penelitian ini yaitu mengetahui sikap siswa yang terkait dengan mata pelajaran 

Fisika di SMAN 10 Batanghari dilihat dari dua indikator yakni adopsi sikap ilmiah dan kesenangan dalam 

belajar Fisika. Tujuan melakukan evaluasi terhadap sikap siswa adalah mengetahui perkembangan siswa 

dalam proses belajar khususnya pada mata pelajaran Fisika. Karena keberhasilan suatu pendidikan dilihat 

dari perkembangan siswa baik dari prestasi maupun perubahan sikapnya saat proses pembelajaran. Adapun 

data dari hasil penelitian dari dua indikator sikap, yaitu Adopsi dari sikap ilmiah dan kesenagan dalam belajar 

fisika sebagai berikut: 

 

3.1 Adopsi Sikap Ilmiah 

Tabel 2 berikut adalah hasil deskripsi sikap siswa terhadap indikator Adopsi Sikap Ilmiah: 

 

Tabel 2. Deskripsi adopsi sikap ilmiah 

Klasifikasi  

Mean 

 

Min 

 

Max 

 

% Rentang Respon Jumlah 

7,0 – 12,6 Sangat Tidak Baik 0  

 

24,3 

 

 

14 

 

 

35 

0 

12,7 – 18,2 Tidak Baik 5 3,3 

18,3 – 23,8 Cukup 59 39,1 

23,9 – 29,4 Baik 74 49,0 

29,5 – 35,0 Sangat Baik 13 8,6 

TOTAL 151   

 

Berdasarkan data pada tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil adopsi dari sikap ilmiah di SMAN 10 

Batanghari dengan jumlah total 151 siswa adalah sebagai berikut : untuk kategori sangat baik 8.6 % atau 13 

siswa dari 151 siswa, baik 49.0 % atau 74 dari 151 siswa, cukup 39.1 % atau 59 dari 151 siswa, untuk 

kategori tidak baik 3.3 % atau 5 orang dari 151 siswa, dan untuk kategori sangat tidak baik 0 %. Dengan 

begitu dapat dilihat bahwa hasil yang terbanyak pada kategori Baik, artinya  siswa dapat menerapkan sikap 

ilmiah ketika melakukan percobaan/eksperimen dalam mata pelajaran fisika. 

Adopsi dari sikap ilmiah berisi tentang sikap-sikap ilmiah yang harus diterapkan dalam mempelajari 

fisika. Sikap ilmiah diartikan sebagai kecenderungan, kesiapan, kesediaan seseorang untuk memberikan 

tanggapan secara ilmu pengetahuan dan memenuhi syarat (hukum) ilmu pengetahuan yang telah diakui 

kebenarannya. Sikap ilmiah memiliki 3 komponen utama yaitu keyakinan, perasaan dan tindakan. Dari tiga 
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komponen tersebut dapat diterapkan penggunaan cara atau metode ilmiah yang dapat membentuk sikap aktif, 

mandiri, pola pikir kritis, logis dan terstruktur. Misalnya ketika melakukan eksprimen, siswa harus mencari 

informasi lebih ilmiah melalui langkah-langkah percobaan yang terstruktur dan jelas. Dengan begitu, 

pengetahuan yang didapat akan lebih terkonsep yang hasilnya membuktikan kebenaran dari hipotesis 

percobaan yang diteliti siswa. Pentingnya dilakukan evaluasi terhadap sikap ilmiah siswa adalah untuk 

mengetahui bagaimana siswa mendalami sikap ilmiah melalui pembelajaran Fisika [33]. 

 

2 Kesenangan Dalam Belajar Fisika 

Berikut pada tabel 3 adalah hasil deskripsi sikap siswa terhadap IPA berdasarkan indikator 

kesenangan belajar fisika. 

 

Tabel 3. Deskripsi kesenangan dalam belajar fisika 

Klasifikasi  

Mean 

 

Min 

 

Max 

 

% Rentang Respon Jumlah 

10-18 Sangat Tidak Baik 0  

 

33 

 

 

20 

 

 

27 

0 

19-26 Tidak Baik 13 8,6 

27-34 Cukup 71 47,0 

35-42 Baik 61 40,4 

42-50 Sangat Baik 6 4,0 

TOTAL 151   

 

Untuk data hasil Kesenangan dalam belajar Fisika di SMAN 10 Batanghari dengan jumlah 

responden 151 siswa dapat dilihat pada tabel 3. Kategori sangat baik 4.0 % atau 6 dari 151 siswa, baik 40.4 

% atau 61 dari 151 siswa, cukup 47.0 % atau 71 dari 151 siswa, kategori tidak baik 8.6 % atau 13 dari 151 

siswa, dan untuk kategori sangat tidak baik 0 %. Dari data tersebut terlihat bahwa mata pelajaran fisika cukup 

disenangi oleh siswa. Namun, sebagian siswa juga kurang senang terhadap pelajaran Fisika. Ini juga berart i 

Sikap Kesenangan dalam belajar Fisika masih dalam kategori standar. 

 Sikap berupa ungkapan suka ataupun tidak suka atupun menerima atau menolak suatu objek. 

Pengukuran sikap dilakukan untuk melihat kemampuan individu terhadap suatu objek. Sikap positif siswa 

dapat membantu dirinya sendiri agar dapat berprestasi dalam dunia pendidikan [34]. Siswa yang senang 

dalam belajar terlihat pada minat siswa terhadap mata pelajaran yang diambil dan dapat memotivasi diri 

sendiri. Jika dilihat dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa kesenangan dalam belajar fisika di SMAN 10 

Batanghari khusunya di jurusan MIPA berada dalam kategori cukup. Hal ini juga dapat dilihat bagaimana 

sikap peserta didik saat proses pembelajaran berlangsung apakah mereka merasa tertarik atau senang ketika 

belajar fisika. Masih banyak siswa yang kurang paham dengan konsep fisika selain itu siswa juga takut untuk 

bertanya kepada guru fisika mengenai materi yang kurang dipahami. Siswa yang menyukai pelajaran fisika 

akan menunjukkan sikap positif terhadap peljaran fisika. Siswa yang senang belajar fisika akan 

mempersiapkan pembelajaran sebelum proses pembelajaran dimulai, baik di kelas maupun di luar kelas [33-

35]. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis sikap siswa dengan indikator Adopsi dari Sikap Ilmiah dan Kesenangan 

dalam belajar Fisika, dari kedua indikator tersebut sikap yang didominasi adalah baik dan Cukup. Dari dua 

indikator diatas dapat diambi kesimpulan bahwa siswa yang senang dalam belajar Fisika akan dapat 

menerapkan sikap-sikap ilmiah ketika proses pembelajaran di kelas, diantaranya adalah saat melakukan 

eksperimen. Siswa yang senang dalam belajar Fisika cenderung aktif, mampu bekerjasama dengan baik, 

dapat berfikir kritis hal tersebut dikarenakan siswa mempunyai sikap yang positif terhadap pembelajaran 

sehingga siswa mampu menerapkan sikap-sikap ilmiah. 
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